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KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

21 Kajian Pustaka
2.1.1 Pengertian Jasa

Jasa merupakan suatu kegiatan yang memiliki bBpbeunsur ketidak
berwujudan yang berhubungan dengannya yang medibabieberapa interaksi
dengan nasabah dan dengan property dalam kepemyiaa dan tidak
menghasilan transfer kepemilikan. Perubahan komdisagkin saja terjadi dan
produksi jasa bisa saja berhubungan atau bisatiplala berkaitan dengan produk
fisik.sehubungan dengan peran@antact Personal yang sangat penting dalam
menetukan kualitas pelayanan unggul yakni suatpsitau cara karyawan dalam
melayani dengan memuaskan.
Menurut Staton yang dikutip oleh Nirwana (2004:48nyatakan bahwa:
“ Jasa adalah kegiatan yang dapat di identifikasikacara tersendiri dan pada
prinsipnya tidak dapat diraba secara fisik (inthfe)i tetapi dapat dipergunakan
untuk pemenuhan. Keberadaan jasa juga tidak bemygmada keadaan benda
fisik lainnya, dengan demikian jasa dapat beraindsri”.
Sedangkan menurut Philip Kotler (2002:486) menyatakahwa: “ Jasa adalah
setiap tindakan atau kegiatan yang dapat ditawadtah suatu pihak kepada
pihak lain, yang dasarnya tidak berwujud dan tidengakibatkan kepemilikan

apapun, prduksi dapat dikaitkan atau tidak dapatttian dengan suatu produk”



2.1.2 Pengertian Asurans Jiwa

Dalam KUH Dagang (Kitab Undang-Undang Hukum Daganghg
mengatur tentang asuransi jiwa, pengaturannya samgkat sekali dan hanya
terdiri dari tujuh (7) pasal yaitu Pasal 302 sanggigan Pasal 308.

Pasal 302 KUH Dagang sebagai dasar asuransi jia@g ynenyatakan
bahwa: “Jika seseorang dapat guna keperluan segegemng berkepentingan,
dipertanggungkan, baik untuk selama hidupnya jitnabaik untuk suatu waktu
yang ditetapkan dalam perjanjian”. Pengertian amirgiwa tersebut lebih
menekankan kepada suatu waktu yang ditentukan dedanansi jiwa, sedangkan
untuk waktu selama hidupnya tidak ditetapkan dalaenjanjian, Ini berarti
undang-undang tidak tegas memberi kemungkinan umtekgadakan asuransi
jiwa itu selama hidupnya bagi yang berkepentingan.

Selain dari definisi atau pengertian formil yangdépat dalam undang-
undang, ada juga pendapat ahli hukum yang memlpedi&Bnisi tentang asuransi
jiwa:

Menurut Abbas Salim (1998:25) berpendapat bahwasufansi jiwa

adalah asuransi yang bertujuan menanggung oramgdis kerugian

financial tak terduga yang disebabkan karena meainga terlalu cepat
atau hidupnya terlalu lama”.

Makna asuransi jiwa yang dilihat dari beberapa segu segi jaminan,
segi sosial, segi ekonomi, segi finansial:

a. Segi jaminan, asuransi jiwa merupakan asuransi afenganusia sebagai

kepentinganinterest yang diasuransikan berbeda dengan asuransi kerugia



dengan harta benda sebagai kepentingan yang dag@a. dengan

membayar premi setiap tahun atau selama suatu gamgiktu terbatas,

seseorang tertanggung sebagai imbalan dari preng gibayarkan kepada
penanggung menerima jaminan yaitu:

1. Pada hari tua tertanggung akan diberikan sejuméng sebagai santunan

biaya hidup

2. Bila tertanggung meninggal dunia, akan diberikajumlah uang kepada

ahli waris tertanggung sebagai santunan adap

3. Bila tertanggung mengalami kecelakaan fisik hattdverikan sejumlah uang
santunan biaya hidup bila tertanggung adirgacat tetap/biaya pengobatan.

b. Segi sosial, asuransi dapat diartikan sebagaii sancana sosial yang bertujuan
memberikan santunan kepada orang yang mendaniéma ditimpa musibah,
yang santunannya diambil dari kontribusi yaigiehpulkan dari semua pihak
yang berpartisipasi dalam rencana sosial itu.

c. Segi ekonomi, adalah suatu disiplin ilmu tentarspha manusia mencari
kepuasan guna memenuhi kebutuhan kesejahtehabup, dengan cara
berusaha mencapai hasil maksimal dengan peagan minimal, namun
upaya manusia untuk mencari dan memenuhi kbbat hidup tidak selalu
berhasil karena setiap upaya maupun perbuma¢sagandung resiko. Jadi, pada
hakekatnya asuransi jiwa merupakan pelimpatesiko oleh tertanggung
kepada penanggung agar kerugian yang diddatatertanggung dijamin oleh

penanggung.
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d. Segi finansial, perusahaan asuransi menghimpma dari para tertanggung
dalam bentuk premi. Dari dana yang terkumpujlsebagian untuk dana klaim,
dan bagian yang lainnya diinvestasikan dalamtuk deposito, dalam surat-
surat berharga (saham, obligasi) dalam akétap seperti kantor, dan rumah
untuk disewakan sehingga memperoleh penghasila

Dari beberapa pengertian tentang auransi jiwa ydikgmukakan oleh
para pakar hukum di atas ada beberapa hal yangaselya harus ada dalam suatu
asuransi jiwa. Dimana asuansi jiwa tersebut merapaderjanjian timbale balik
antara penanggung denga tertanggung yang bertujitsnmengatasi resiko atau

peristiwa yang dapat merugikannya.

2.1.3 JenisjenisAsurans

Sasaran asuransi jiwa menunjukkan kelas dan jenisamsi jiwa yang
ditawarkan oleh perusahaan-perusahaan asuransiypiva:
1. Sasaran terhadap perorangan (asurans jiwa biasa/per orangan)

Asuransi jiwa biasaofdinary life) diperuntukan bagi perorangan adalah
asuransi jiwa yang umumnya dipasarkan oleh perasaparusahaan asuransi
jiwa. Pada umumnya asuransi ini diperuntukan bagjorggan masyarakat
menengah ke atas. Pada dasarnya premi dibayarka&npeimbeli polis setiap
tahun atau setiap semester atau setiap triwularbdih juga setiap bulan, atau
dibayar sekaligus sebagai premi tunggal bagi meseikay mempunyai cukup

uang.
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2. Sasaran terhadap masyarakat (asuransi rakyat)

Asuransi rakyat diperuntukan bagi anggota masyargkag berpenghasilan
kecil seperti buruh, karyawan rendah, pedagand,keeiayan, petani, nelayan,
dan sebagainya. Asuransi ini dibayar preminya derfgekuensi tinggi (setiap
minggu) dan besarnya premi disesuaikan dengan ggspan calon tertanggung
membayar setiap minggu. Besarnya uang pertanggudgagan berpedoman
kepada besarnya premi setiap minggu dan lamanyanggungan apakah seumur
hidup atau hingga calon tertanggung mencapai egientu.

3. Sasaran terhadap kumpulan orang / karyawan (asurans kumpulan
kolektif)

Asuransi kumpulanGroup Insurance) disebut juga asuransi kolektif dengan
ciri-ciri sebagai berikut:

1. Satu polis untuk sekelompok tertanggung, misalpgra karyawan suatu
perusahaan diasuransikan dengan menggunakanaatlyang disebut polis

induk (master policy).

2. Pemegang polis adalah perusahaan kepada maasiggnkaryawan yang

diberikan sertifikat tanda bukti peserta assr&umpulan.

3. Pada umumnya para peserta tidak perlu melamepksaan medis.

4. Pembayaran premi asuransi kumpulan biasanyai teedi tiga macam vyaitu :
a. Dibayar sendiri oleh masing-masing pesdréaupa kontribusi yang

dipungut secara berkala dari setiapnpeese

b. Semua premi ditanggung oleh perusahaan.
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c. Sebagian dibayar oleh perusahaan dan isebéagi dibayar oleh para

peserta misalnya 50%-50% atau 60%-40%.
4. Sasaran terhadap dunia usaha (asuransi dunia usaha)
Pada umumnya ada 4 macam sasaran pokok siaenai jiwa dunia usaha,
yaitu :
a. Asuransi orang penting, tenaga yang memegangngerpenting, seperti
direktur utama, para manajer. Apabila menihgiymia dapat menimbulkan

kerugian ekonomis bagi perusahaan berupa péanb&antunan besar kepada

keluarga almarhum.

Rencana kesejahteraan karyawan. Dengan menwumnai kumpulan,
asuransi keselamatan kerja, asuransi kea@aktan asuransi kesehatan bagi
karyawan maka semakin sempurnalah peranamatsoan perusahaan dalan
memberi kesejahteraan bagi karyawan.

c. Meningkatkan kepercayaan. Asuransi jiwa dapat arpentuk meningkatkan
kepercayaan kepada relasi terhadap perusakassma asuransi dapat

memberikan jaminan stabilitas posisi finahgiarusahaan, yang sekaligus

menjadi gambaran yang baik kreditur.

d. Kelangsungan usaha. Bagi perusahaan yang dmygikbersifatpartnership
seperti kongsi, Firma, CV, apabila salah seoramgilpanya meninggal, maka
akan timbul masalah yaitu membayar terus-mmsnédiak-hak almarhum
kepada jandanya, tanpa mengikutsertakanni@ndaimpinan perusahaan.

Polis asuransi jiwa dapat menghindarkan kaadeersebut yaitu dengan
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memberi santunan kepada janda almarhum sghihgk-hak dari almarhum

tidak perlu terus-menerus dibayar oleh pdraaa.

5. Sasaran terhadap orang-orang yang muda (asuransi orang muda)

Seseorang yang masih muda dan mempunyaihpsiten dapat membeli
polis asuransi jiwa atas dirinya dan menunjuk onaagya atau adik-adiknya
sebagai penerima manfaat.

6. Sasaran terhadap keluarga (asuransi keluarga)

Dengan memiliki polis asuransi jiwa dapatnmberikan rasa tenteram
terhadap kehidupan ekonomi keluarga, juga menj&miangsungan pendidikan
anak-anak. Asuransi keluarga mempunyai tiga macaminpn yaitu jaminan
kematian, jaminan hari tua, dan jaminan atas kelamgan pendidikan anak-anak.

Kemudian apabila ditinjau dari sudut ada atau tigak pemeriksaan
kesehatan tertanggung ada 2 jenis asuransi jivita,; ya
1. Asurans Jiwa Medical (dengan pemeriksaan dokter).

Asuransi jiwa medical berarti si tertanggung sefelmenutup perjanjian
asuransinya terlebih dahulu harus memeriksakanhkémenya kepada dokter
yang sudah disediakan untuk itu. Disamping itu jbgaus dilengkapi dengan
surat keterangan kesehatan dan Laporan Kesehatagkdge (LAKES). Isi
laporan ini dapat bermacam-macam tergantung dasarbga jumlah uang
asuransi yang diminta. Hal lainnya diwajibkan jugangisi dan menandatangani
surat permintaan dan formulir-formulir lainnya yakbusus disediakan untuk

keperluan itu dan disampaikan kepada pihak penanggu
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Adapun formulir-formulir atau surat-surat yang dipkan untuk penutupan
asuransi dengan pemeriksaan dokter (medical) adahd

a. Surat Permintaan (SP)

b. Laporan Kesehatan Lengkap (LAKES)

2. Asurans Jiwa Non Medical (tanpa pemeriksaan dokter)

Jenis asuransi ini tidak memerlukan pemeriksaantedokerhadap diri
tertanggung sewaktu diadakan penutupan perjargiaraasi. Untuk asuransi jenis
ini keterangan kesehatan calon tertanggung akaggi#o cukup dan sehubungan
dengan resiko yang kemungkinan lebih besar dalamaasi jiwa non medical
maka biasanya premi dikenakan suatu tambahan samgsa&intase tertentu.
Adanya pemisahan jenis asuransi jiwa diatas ysaswramsi jiwa medical dan
asuransi jiwa non medical ditentukan oleh faktdtda umur calon tertanggung

dan besarnya jumlah uang asuransi yang diminta.

2.1.4 PolisAsurans Jiwa

Dalam pasal 255 KUHD disebutkan bahwa : “Suatugopgigungan harus
dibuat secara tertulis dalam suatu akte yang dikampolis”.

Ketentuan tersebut di atas memberikan kesan seelalbh perjanjian
asuransi jiwa harus dibuat secara tertulis sebgagmiat mutlak. Padahal polis
bukanlah syarat mutlak adanya perjanjian asuraivga, j tetapi hanyalah
merupakan alat bukti adanya perjanjian.

Hal tersebut dijelaskan dalam Pasal 257 KUHDagaamp ymenyatakan

bahwa: “Perjanjian pertanggungan diterbitkan sk&ketetelah ia ditutup, hak-hak
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dan kewajiban-kewajiban bertimbal balik dari si geggung dan sitertanggung
mulai berlaku semenjak saat itu, bahkan sebelumrpa ditandatangani”.

Dalam hal ini berarti bahwa walaupun tidak ada gdpolis sebelum
terbit), perjanjian asuransi jiwa tetap berlaku kajgatelah ditutup (telah ada
persesuaian kehendak) dan dapat dibuktikan dengkii-bukti lain, misalnya
dengan kwintansi pembayaran premi. Meskipun unfhnga suatu perjanjian
asuransi jiwa menurut undang-undang tidak ada kehar adanya formalitas
tertentu (seperti akte tertulis yang disebut pphgmun sangatlah penting adanya
akte yang demikian itu. Hal ini dengan mengingdivie perjanjian asuransi jiwa
adalah berhubungan dengan kepentingan finansiabeiganjian tersebut bersifat
perjanjian kemungkinan. Oleh karena itu undang-ogdaendiri hendaknya
melindungi penanggung (perusahaan asuransi jivegah cara bahwa adanya
perjanjian asuransi jiwa itu harus dibuktikan sadartulis. Sehingga ditetapkan
adanya akte yang ditandatangani penanggung yaegulipolis, sebagai bukti
adanya perjanjian asuransi jiwa tersebut.

Polis menurut pengertian umum adalah suatu pesjayi@ng perlu dibuat
bukti tertulis atau suatu perjanjian antara pihdlab yang mengadakan
perjanjian-perjanjian bukti tertulis untuk perjamiasuransi. Surat perjanjian ini
dibuat dengan itikad baik dari kedua belah pihakgyaengadakan perjanjian. Di
dalam surat perjanjian itu disebutkan dengan teigas jelas mengenai hal-hal
yang diperjanjikan kedua belah pihak, hak-hak ngasiasing pihak, sanksi atas

pelanggaran perjanjian dan sebagainya. Kemudias gapat juga diartikan surat
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perjanjian asuransi jiwa yang menguraikan hal-laalgymenjadi dasar dan syarat-
syarat asuransi, ditandatangani oleh penanggungetaegang polis.

Dari pengertian di atas bahwa polis asuransi m&arpaalah satu dari alat
bukti telah terjadi perjanjian asuransi. Pada dgsampengertian polis asuransi
jiwa sama dengan pengertian polis pada umumnya.

Perbedaan polis asuransi jiwa dengan polis asupatisi umumnya hanya
dari isi polis, dimana isi polis asuransi jiwa diatlalam Pasal 304 KUHDagang
dan isi polis pada umumnya diatur dalam Pasal 236 Bagang.

Menurut Pasal 304 KUHDagang, polis asuransi jinaisianemuat hal-hal
sebagai berikut:

1. Hari ditutupnya pertanggungan

2. Nama si tertanggung

3. Nama orang yang jiwanya dipertanggungkan

4. Saat mulai dan berakhirnya bahaya bagi si pepargy

5. Jumlah uang untuk mana diadakan pertanggungan

6. Premi pertanggungan tersebut

2.1.5 Pengertian Investas
Di bidang perekonomian, kata investasi sudah ladipergunakan dan
sering diartikan sebagai penanaman uang dengaantmencari untung. Dalam

kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, kata invediadikan lebih jelas, yaitu
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penanaman uang atau modal di suatu proyek atasgiexan dengan tujuan untuk
mencari untung di masa yang akan datang (Salim)199il Indonesia, topik
investasi sudah diatur dalam Pernyataan StandamntAksi Keuangan (PSAK No.
13) Investasi adalah suatu aktiva yang digunakanspbaan untuk pertumbuhan
kekayaan dccreation of wealth) melalui distribusi hasil investasi (seperti bunga
royalti, deviden, dan uang sewa), untuk apresidsi investasi atau untuk
manfaat lain bagi perusahaan yang berinvestasitsepanfaat yang diperoleh
melalui hubungan perdagangan.

Menurut Prof. Dr. Jogiyanto Investasi (2007;5) naakan bahwa:
Penundaan konsumsi sekarang untuk digunakan dindataduksi yang efisien
selama periode waktu yang tertentu.

Dilihat dari segi waktu (lamanya), investasi dagh&tasifikasikan menjadi
dua golongan, yaitu:

a. Investasi Lancar

Investasi lancar vyaitu investasi yang dapat segdi@irkan dan
dimaksudkan untuk dimiliki selama setahun atau kgira
b. Investasi Jangka Panjang

Investasi jangka panjang vyaitu investasi selain estasi lancar.
Perusahaan melakukan investasi dengan alasan gdmgdia-beda. Bagi beberapa
perusahaan, aktivitas investasi merupakan unsumgetari operasi perusahaan,
dan penilaian kinerja perusahaan mungkin sebagisarb atau seluruhnya
bergantung pada hasil yang dilaporkan mengenaivitddi ini. Beberapa

perusahaan melakukan investasi sebagai cara urdngmpatkan kelebihan dana
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dan beberapa perusahaan lain melakukan perdagamgasstasi untuk
mempererat hubungan bisnis atau memperoleh suatotdigan perdagangan.
Terdapat beberapa jenis investasi yang dapat diawkidengan sertifikat atau
dokumen lain yang serupa. Hakikat suatu investapatberupa hutang, selain
hutang jangka pendek atau hutang dagang, atau unmstr ekuitas.
Pada umumnya investasi memiliki hak finansehagai berwujud seperti
investasi tanah, bangunan, emas, berlian, atau ditmtain yang dapat
dipasarkan. Untuk beberapa jenis investasi, tetdagsar yang aktif yang dapat
membentuk nilai pasar. Untuk jenis investasi teusefilai pasar digunakan
sebagai indikator penetapan nilai wajar. Sedangkaok investasi yang tidak
memiliki pasar aktif, cara lain digunakan untuk metukan nilai wajar.
Atas dasar seluruh uraian di atas maka akhirnyatdéipimpulkan bahwa
hakekat investasi jangka panjang adalah:
1). Bagian dari aktiva perusahaan,
2). Ditanamkan dalam bentuk tertentu,
3). Dimaksudkan untuk mencari keuntungan/menambeltaylaan atau untuk
tujuan lainnya.

4) Dalam waktu lebih dari satu tahun.

2.1.6 Jenisdan Manfaat I nvestas
Berdasarkan Fungsinya, usulan infestasi dapat di@dmenjadi:
* Mutually exclusive proposal; merupakan investasi yang memiliki fungsi

yang sama. Attau dengan karta lain, terdapat bpharaulan investasi
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yang tidak dapat dilaksanakn secara bersama. HbErarti, penerima
salah satu investasi yang lainnya ditolak. Misalngdapat mesin
produksi dengan yang sama dari berbagai merk. flRaan mesin
produksi dari suatu merk akan mengakibatkan penalaterhadap
merk-merk lainnya.

Independent proposal; merupakan usulan investasi yang memiliki
fungsi yang berbeda, sehingga keseluruhan investiasmemiliki

peluang yang sama untuk diterima

2.1.7 Kandungan Resko Investasi.

Berdasarkan kandungan resiko, jenis invesilapiat dikategori sebagai

berikut:

Investasi penggantiameplacement) ; keputusan investasi penggantian
dikarenakan aktiva yang ada nilai sudah tidak efisagi, yang dapat
disebabkan oleh pemakaian atau terdapat aktivanylairyang lebih
efisien. Infestasi penggantian lebih didasarkaragshghematan biaya
produksi sehingga keputusannya dapat dipredikgatetebih pasti.
Investasi perluasare{pansion) ; dimaksudkan menambah jumlah atau
kapasitas investasi yang ada. Penambahan kapastidsksi karena
diyakini adanyapermintaan akan produk yang dihasilksehingga
unsure kapasitas relatif cukup tinggi, disampingurdang oleh

pengalaman yang telah dimiliki.
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* Investasi pertumbuhangrowth) ; adalah investasi yang bertujuan
membuat lini produk yang baru atau perluasan pa3angkat
pengalaman yang menopang maupun ambisi sehinggeaeukstidak

pastian relatif cukup tinggi.

2.1.8 Manfaat Investas

Manfaat (benefit) suatu investasi dapat dibedakanjadli tiga, yaitu :

 Manfaat Langsungdrect benefit) ; adalah manfaat yang langsung
dapat dirasakan atau yang kasat mata, misalnyaikieena/olume
produksi, dan penurunan biaya produksi.

* Manfaat tidak Langsungirdirect benefit) ;adalah manfaat yang
umumnya dirasakan oleh mereka yang tidak memildtekaitan atau
keterlibatan langsung dalam pelaksanaan investasglnya pengaruh
multiplier (multiplier effect) kegiatan investasi yang dapat berupa
tumbuhnya industry kecil disekitar lokasi proyek.

* Intengible benefit ; manfaat yang tidak kasat mata tetapi dapat

dirasakan, misalnya terciptanyya lingkukngan yafgh baik.

2.1.9 Tujuan Investasi Jangka Panjang

Suatu perusahaan melakukan investasi jangka patgahgiya didasarkan
pada tujuan tertentu yang kemungkinan berbeda depgaisahaan lain. Dalam
uraian di depan telah disebutkan bahwa salah satan investasi adalah untuk

mencari keuntungan. Secara umum tujuan investasiamg@ mencari untung,
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tetapi bagi perusahaan tertentu kemungkinan adartujitama yang lain selain
untuk mencari untung.
Dari tulisan para ahli, diperoleh informasi bahwad® umumnya tujuan
investasi adalah sebagai berikut:
a) Untuk memperoleh pendapatan yang tetap daddiapsperiode, antaralain
seperti bunga, royalti, deviden, atau usega dan lain-lainnya.
b) Untuk membentuk suatu dana khusus, misalnya damauk
kepentingan ekspansi, kepentingan sosial.
c) Untuk mengontrol atau mengendalikan perusalt@an melalui pemilikan
sebagian ekuitas perusahaan tersebut.
d) Untuk mengurangi persaingan di antara péamaperusahaan yang sejenis.
e) Untuk mengurangi persaingan di antara jpdiaen-perusahaan yangsejenis.

f)  Untuk menjaga hubungan antar perusahaan.

2.1.10 Bentuk-bentuk Investasi Jangka Panjang
Ada banyak pilihan bagi perusahaan untuk menetaplkatuk investasi

jangka panjangnya. Ada perusahaan yang memilihsiage pada tanah atau
bangunan (bukan untuk operasi perusahaan) yangullisgengan investasi
properti. Ada juga yang memilih investasi dalamtbkrtabungan atau deposito,
atau pilihan investasi yang lain yaitu pembeliahaga atau obligasi. Yang di
maksud dengan tabungan adalah sebagian pendapatyarakat yang tidak
dibelanjakan disimpan sebagai cadangan guna bejgggalalam jangka pendek.

Sedangkan yang dimaksud dengan deposito adalahissggsa tabungan yang
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biasa ditawarkan oleh bank kepada masyarakat. @epbssanya memiliki
jangka waktu tertentu dimana uang didalamnya tiA&h ditarik nasabah.

Pada dasarnya semua pilihan investasi menganduagngekeuntungan
di satu sisi dan potensi kerugian atau resiko sli lain. Seperti tabungan atau
deposito di bank, pada umumnya dapat mendatangkadapatan bunga tetap
dengan resiko kecil, tetapi sewaktu-waktu mungkinatli likuidasi bank yang
dapat mengakibatkan hilangnya investasi. Sedangkumvestasi di properti
(rumah dan bangunan) menjanjikan keuntungan yalagifrénggi tetapi juga
beresiko tergusur atau terjadi kebakaran.

Investasi jangka panjang dapat dilakukan perusaldaglam bentuk
obligasi atau saham. Apabila diperbandingkan, kdokrtuk investasi tersebut
mempunyai kelebihan dan kekurangan. Investasi mq@gnjang dalam obligasi
memberikan jaminan yang pasti atas penerimaan bgeggama kurun waktu
tertentu. Bila tingkat bunga di pasaran menurumgkit bunga obligasi tidak
berubah karena tingkat bunganya sudah ditetapkamdaerjanjian awal. Di lain
pihak, investasi jangka panjang dalam saham akanberkan penghasilan yang
lebih tinggi daripada tingkat bunga obligasi, apmbperusahaan mendapat
keuntungan yang tinggi dan sebaliknya. Selaininuestasi dalam saham juga
memberikan hak suara sebagai pemilik yang beramit imnenentukan kebijakan

perusahaan.
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2.2 Kerangka Pemikiran

Dalam melakukan investasi jangka panjang sangataiing yang mana
dengan kita melakukan investasi oleh karena itushaundah disiapkan dana untuk
masa yang akan datang. Banyak hal yang positif ydaqmat kita ambil dari
investasi tersebut seperti untuk membiayai pendid&nak, perjalanan haji, biaya
kesehatan dan lain-lain.

Namun dalam kenyataan yang ada masih banyak smiealg yang ragu
untuk melakukan investasi. Terkadang para nasatbak mengetahui secara rinci
bagaimana prosedur penyimpanan investasi jangkgarmgnhal inilah yang
menyebabkan mereka ragu. Di samping itu juga, pasabah masih takut akan
terjadinya hal-hal negatif yang dapat mempenganseistasi mereka.

Untuk menghilangkan keraguan-keraguan tersebwat pasabah haruslah
mengetahui secara rinci bagaimana prosedur, atitman dan juga hal-hal
positif maupun negatif yang diperoleh dari penyimgrainvestasi jangka panjang
tersebut sehingga para nasabah menjadi yakin uméldkukan investasi.

Adapun penjelasan untuk dengan investasi langsianginvestasi tidak
langsung menurut PT.Asuransi Jiwa Mega Life Bandung

1. Investasi Langsung

Investasi langsung adalah investasi yang objekngaupakan sesuatu

yang dapat dilihat secara langsung atupun kasat. nGintoh dari investasi

langsung adalah pernikahan dan pendidikan anakadeko
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2. Investasi Tidak Langsung
Investasi tidak langsung adalah investasi yang kolyg merupakan
sesuatu yang tidak dapat dilihat secara langsumgssdsuatu yang tidak dapat

ditebak kapan terjadinya seperti sakit dan menihgga

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka dipedt dari kerangka pemikiran

berikut ini:

Penyimpanan Investasi Jangka Panjang

1. Investasi langsung
2. Investasi Tidak Langsung

(PT. Asuransi Jiwa Mega Life Bandung)

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran



